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ABSTRAK 

 

SILVIA NOVA SUSILA, 1510811013. Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: 

Pedagang Laki-laki  Muslim Dewasa Yang Tidak Shalat Jumat di Pasar 

Bukit Sileh, Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok. Pembimbing I, 

Drs. Alfitri, MS dan Pembimbing II, Drs. Yulkardi, M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motif yang ada pada 

pedagang laki-laki muslim dewasa yang tidak melaksanakan shalat Jumat di Pasar 

Bukit Sileh. Pedagang laki-laki muslim dewasa yang tidak melaksanakan shalat 

Jumat merupakan pedagang yang melakukan aktivitas jual beli pada waktu shalat 

Jumat. Sasaran kegiatan ini adalah pedagang tetap laki-laki muslim dewasa yang 

tidak melaksanakan shalat Jumat. Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan 

alasan because motive dan in order to motive pedagang tidak melaksanakan shalat 

Jumat. 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Teori yang digunakan adalah Teori Fenomenologi dari Alfred Schutz, 

yang mencakup because motive dan in order to motive. Data didapatkan melalui 

pengamatan secara langsung, wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif yang melatarbelakangi pedagang 

laki-laki muslim dewasa tidak melaksanakan shalat Jumat di Pasar Bukit Sileh 

meliputi because motive dan in order to motive. Alasan because motive, meliputi 

mengingat dirinya masih muda, latarbelakang pendidikan yang rendah, pakaian 

yang tidak cocok dibawa shalat jumat, tidak ada hubungan antara shalat Jumat 

dengan rezeki yang didapat, mengikuti pedagang lain, tidak ada orang yang 

menggantikan jualan, daya tampung masjid yang tidak mencukupi, tidak 

berfungsinya kontrol sosial dalam masyarakat. In order to motive seperti : demi 

mendapatkan keuntungan yang meliputi: meningkatkan ekonomi keluarga, 

menginginkan anaknya sukses, menambah modal usaha, mengembangkan usaha 

lebih maju.  

 

Kata Kunci : Motif, Pedagang laki-laki Muslim, Kewajiban, Shalat Jumat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

SILVIA NOVA SUSILA, 1510811013. Departement of Sociology, Facultyof 

Social and Political Sciences, Andalas University, Padang. Thesis Title : 

Traders Muslim don’t of Friday Prayer In The Bukit Sileh Market, Lembang 

Jaya Sub-District, Solok Regency. Advisor I, Drs. Alfitri, MS and AdvisorII, 

Drs. Yulkardi, M. Si. 

 

This study aims to describe the motive of trader’s muslim that don’t carry 

out Friday prayer in the Bukit Sileh market.  Adult muslim male traders who don’t 

carry out Friday prayers are traders who carry out buying ang selling activities 

during Friday prayers.The target of this activity is permanent muslim male 

traders who don’t carry out Friday prayers. The aim of the study was to describe 

the Motive the traders leaving Friday prayer in the form of because of motive and 

in order to motive. 

 

This study uses a qualitative approach with descriptive research types. The 

theory used is the Phenomenology Theory of Alfred Schutz, which includes 

because of motive and in order to motive. Data is obtained through interviews, 

direct observation, and documentation.  

 

The results showed that the motive behind adult muslim male traders 

leaving Friday prayers at Bukit Sileh Market included because of motives and in 

order to motive.Reasons because motive, including remembering he young, low 

educational background, clothes that are not suitable to be brought Friday 

prayers, there is no relationship between Friday prayers obtained, following other 

traders, there is no one who replaces sales, mosque capacity that is not adequate, 

non-functioning social control in society. In order to motive, include: improving 

the family economy, wanting their children to be successful, increasing business 

Capital, developing more advanced businesses. 

 

Keywords: Motive, Muslim men traders, Compulsary, Friday prayers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


